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ABSTRAK

PENGUJIAN DEKOMPOSISI KULTUR MURNI DAN
PENGARUH INOKULUM FUNGI Aspergillus tubingensis R. Mosseray
PADA PENGOMPOSAN SERASAH NANAS (Ananas comosus (L.) Merr.)

Oleh
Triana Gusmaryana

Nanas adalah salah satu buah yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Hal itu
menyebabkan perkembangan industri nanas meningkat dan menyebabkan hasil
limbah pengolahan nanas juga ikut meningkat. Untuk mengurangi pencemaran,
limbah nanas dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kompos. Lamanya proses
dekomposisi bahan organik dengan alami menyebabkan adanya pengembangan
pembuatan kompos organik menggunakan mikroorganisme. Aspergillus
tubingensis diketahui dapat menghasilkan enzim ekstraseluler untuk mendegradasi
xylan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melakukan pengujian dekomposisi
kultur murni A. tubingensis pada serasah nanas serta mengetahui pengaruh
inokulum fungi A. tubingensis terhadap proses pengomposan serasah nhanas.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2017 di
Laboratorium Mikrobiologi jurusan Biologi FMIPA UNILA. Penelitian ini
dilakukan tiga tahap yaitu pengujian dekomposisi kultur murni (Pure Culture
Decomposition Test) melalui pengukuran kehilangan berat (weight loss) dan
perubahan berat substrat serasah nanas, pengujian produktivitas inokulum fungi A.
tubingensis dan pengujian pengaruh inokulum A. tubingensis pada pengomposan
serasah nanas. Kompos dianalisis kadar C, N, P, K dan rasio C/N. Variabel
yang diukur yaitu jumlah spora dan CFU (Colony Forming Unit). Data hasil
pengukuran variabel dianalisis menggunakan Analisis Ragam (ANOVA), jika
terdapat perbedaan signifikan pada perlakuan maka dilanjutkan dengan uji lanjut
BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf a 5 %. Hasil Penelitian menunjukkan
bahwa laju dekomposisi substrat serasah nanas meningkat dalam 30 hari masa
inkubasi. Penambahan inokulum fungi A. tubingensis juga dapat meningkatkan
kualitas kompos, ditandai dengan menurunya rasio C/N hingga mencapai 41,60
%.

Kata Kunci : Aspergillus tubingensis, dekomposisi serasah nanas, fungi
xylanolitik, inokulum, kompos.
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Gambar 37. Kompos Perlakuan K (2) minggu ke-6



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Nanas adalah salah satu buah yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat, akan
tetapi hanya bagian daging buahnya sgjayang biasanya dimanfaatkan,
sedangkan bagian bonggol dan kulitnya hanya menjadi limbah buangan sagja.
Limbah nanas ini termasuk limbah organik yang masih mengandung banyak
nutris yang dapat dimanfaatkan. Tetapi apabila limbah nanasini dibiarkan
begitu sgja tanpa penanganan yang tepat akan mencemari lingkungan. Salah
satu usaha yang dilakukan untuk menghindari terjadinya pencemaran

lingkungan adalah memanfaatkan limbah nanas sebagai pupuk kompos.

Kulit nanas diketahui mengandung karbohidrat dan gula yang cukup tinggi.
Menurut Wijana dkk. (1991) kulit nanas mengandung 81,72 % air, 20,87 %
serat kasar, 17,53 % karbohidrat, 4,41 % protein dan 13,65 % gula reduksi.
Selain itu kulit nanas diperkirakan juga mengandung senyawa aktif berupa
alkaloid atau hormon yang terkandung dalam buah nanas yang diduga

tergolong zat perangsang tumbuh tanaman.



Kompos adalah hasil penguraian bahan organik yang dapat dipercepat oleh
sgjumlah mikroorganisme dalam lingkungan aerob atau anaerob (Crawford,
2003). Kompos dapat menghasilkan bahan organik yang berperan besar
dalam memperbaiki kualitas tanah. Menurut Nduwayezu dkk., (2005),
kompos sangat baik untuk tanah karena mampu menjaga kel embaban tanah,
mengurangi fluktuasi suhu tanah, mencegah perkecambahan biji gulma,
menambah ketersediaan N dan P, mengurangi erosi tanah dan menstimulasi

aktivitas biologi tanah.

Kompos mempunyai kemampuan menyerap air dan mempunyai kandungan
unsur-unsur mikro dan makro yang dibutuhkan oleh tanaman. Kompos dapat
dikatakan sebagai produk fermentasi bahan-bahan organik seperti serasah
dedaunan, eceng gondok atau rumput yang terjadi secara konsisten dengan
aktivator sgumlah besar mikroba, dalam lingkungan yang hangat, basah, dan
berudara, dalam waktu yang relatif terbatas dan hasil akhirnya berupa humus

(Sastraatmadja dkk., 2001).

Proses dekomposisi merupakan suatu proses yang kompleks karena
melibatkan berbagai macam substrat dan fungi dekomposer. Selanjutnya
fungi dekomposer dibantu oleh enzim yang dapat menguraikan bahan organik
seperti protein dan karbohidrat. Proses tersebut dapat dipercepat oleh
perlakuan manusia dengan cara menambahkan mikroorganisme pengurai
sehingga dalam waktu singkat akan diperoleh kompos yang berkualitas baik

(Setyorini dkk., 2003).



Salah satu cara untuk mendapatkan kompos berkualitas baik adalah dengan
menggunakan aktivator yang mengandung nitrogen atau fosfor. Aktivator
tersebut dapat berupainokulan diantaranya adalah inokulan fungi unggul yang
berperan memecah bahan organik agar waktu pembuatan kompos menjadi
lebih singkat (Sastraatmadja dkk., 2001). Terdapat duajenis bahan aktivator,
yaitu berbentuk mikroba yang disebut sebagai aktivator alam (fungi yang
dikoleks dari kompos matang, sisa binatang, tanah yang kaya humus, serta
sampah) dan berbentuk kimiawi yang disebut aktivator buatan (ammonium

sulfat, asam amino, sodium nitrat, urea, dan amonia).

Inokulum sangat berpengaruh dalam proses pengomposan, karena
mikroorganisme yang diinokulasikan dalam material kompos akan
mendekomposisi bahan organik dalam waktu singkat serta akan meningkatkan
kadar N sebagai haratambahan bagi kelangsungan hidup mikroorganisme

tersebut (Widawati, 2005).

Menurut Herliyana (2008), fungi dapat mengeluarkan enzim ekstraseluler
yang berfungsi untuk menjangkau substrat yang jauh dan mempercepat proses
dekomposisi serta dapat berperan dalam proses degradasi. Enzim
ekstraseluler dapat dihasilkan oleh bermacam jenis fungi xylanolitik seperti,
Aspergillus tubingensis, Aspergillusterreus, Aspergillus niger, Aspergillus

awamori, Aspergillus fisheri dan Aspergillus foetidus.

Penelitian menggunakan penambahan inokulum fungi xylanolitik seperti A.
tubingensis pada kompos belum banyak dilakukan. Oleh karenaitu, pada

penelitian ini akan menggunakan fungi xylanolitik A. tubingensis pada



1.2

1.3

14

kompos untuk melihat pengaruh inokulum fungi A. tubingensis terhadap
kompos serasah nanas. Dengan kombinasi pemberian A. tubingensis ke dalam
serasah hanas diharapkan dapat menyempurnakan manfaat formula pupuk
organik tersebut, sehingga aplikasi A. tubingensis pada pupuk organik

diharapkan efektif untuk memperbaiki kualitas tanah.

Tujuan Pendlitian

1. Meakukan pengujian dekomposisi kultur murni A. tubingensis pada
serasah nanas.

2. Mengetahui pengaruh inokulum fungi A. tubingensis terhadap proses
pengomposan serasah nanas yang meliputi kandungan C , N, P, K dan

rasio C/N.

M anfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa limbah
nanas dapat digunakan sebagai media pembuatan inokulum fungi
A.tubingensis dan A.tubingensis dapat mendekomposisi serasah nanas serta

inokulum tersebut dapat meningkatkan kualitas kompos serasah.

Kerangka Pikir

Fungi A. tubingensis merupakan fungi xylanolitik yang mampu menghasilkan
enzim xylanolitik ekstraseluler serta dapat memecah senyawa polimer menjadi
monomer sederhana yang mudah terurai. Fungi ini mampu mendegradasi

xylan yang jumlahnya cukup besar di dalam struktur kimia bahan organik



(serasah daun). Dengan kemampuan fungi ini dalam mendegradasi xylan,
maka dapat mempercepat proses pengomposan serasah serta kompos yang

dihasilkan berkualitas baik.

Proses pengomposan dapat dipercepat dengan cara pemberian perlakuan
berupa penambahan mikroorganisme pengurai. Mikroorganisme pengurai
memanfaatkan senyawa organik sebagai sumber energi bagi pertumbuhannya
dan sumber karbon bagi pembentukan material sel baru. Substrat atau sumber
makanan mikroorganisme pengurai di alam diantaranya berupa tanaman mati

yang memiliki komponen berupa selulosa, hemiselulosa dan lignin.

Proses dekomposisi dimulai dari proses penghancuran yang dilakukan oleh
serangga kecil terhadap tumbuhan dan sisa bahan organik mati menjadi
ukuran yang lebih sederhana. Kemudian dilanjutkan dengan proses biologi
yang dilakukan oleh bakteri dan fungi untuk menguraikan partikel-partikel
organik. Proses dekomposisi oleh bakteri dan fungi sebagai dekomposer
dibantu oleh enzim yang dapat menguraikan bahan organik antaralain protein,
karbohidrat dan lain-lain. Bahan organik kemudian diuraikan menjadi ion

ammonium (NH,"), nitrat (NOs) dan nitrit (NO,).

Kompos diketahui mengandung unsur hara dan senyawa aktif lain yang
bermanfaat bagi kesuburan tanah ataupun tanaman. Kotoran sapi yang
digunakan sebagai campuran pada kompos mempunyai kandungan N, P dan K
yang tinggi sehingga dapat mensuplai unsur hara yang dibutuhkan tanah serta
memperbaiki struktur tanah menjadi Iebih baik. Tanah yang baik memiliki

kelarutan unsur-unsur anorganik yang meningkat, serta ketersediaan asam



amino, zat gula, vitamin dan zat-zat bioaktif hasil dari aktivitas
mikroorganisme dalam tanah akan bertambah, sehingga pertumbuhan tanaman

menjadi semakin optimal.

Indikator pada pengomposan serasah nanas yaitu melakukan pengujian kultur
murni menggunakan Pure Culture Decomposition Test (PCDT) dengan cara
mengukur selisih pengurangan berat biomassa. Indikator pengomposan

tersebut meliputi Karbon, Nitrogen, Fosfor, Kalium dan rasio C/N.

1.5 Hipotesis

1. Produktivitas inokulum fungi A. tubingensis mempengaruhi laju
dekomposis serasah nanas.

2. Inokulum fungi A. tubingensis yang ditumbuhkan pada serasah nanas
dapat meningkatkan kualitas kompos serasah dilihat dari kandungan C, N,

P, K dan rasio C/N.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Serasah

Serasah adalah lapisan tanah bagian atas yang terdiri dari bagian tumbuhan
yang telah mati seperti guguran daun , ranting, cabang, bunga, buah dan
kulit kayu serta bagian lainnya, yang menyebar di permukaan tanah sebelum
bahan tersebut mengalami dekomposisi (Kurniasari, 2009). Serasah yang
jatuh diuraikan oleh mikroorganisme sehingga dapat menyediakan nutrien
bagi organisme yang hidup di sekitarnya (Abdurachman dkk., 2008).
Limbah serasah secara umum tersusun atas senyawa lignoselulolitik, lignin,

xylan (hemiselulosa) (Yulipriyanto, 2009).

Serasah mempunyai fungsi sebagai penyimpan air sementara, yang akan
dialirkan secara berangsur dan bersamaan dengan bahan-bahan organik yang
terlarut ke dalam tanah. Selain itu, serasah juga berfungsi untuk
meningkatkan kemampuan penyerapan tanah dan dapat memperbaiki struktur
tanah. Unsur hara yang dihasilkan dari proses dekomposisi serasah di dalam
tanah sangat penting karena sebagai sumber makanan bagi mikroorganisme

tanah (Abdurachman dkk., 2008).



2.2 Tanaman Nanas

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan tanaman buah yang berasal
dari Amerika. Tanaman nanas telah tersebar ke seluruh penjuru dunia,
terutama di sekitar daerah khatulistiwa yaitu antara 25 °LU dan 25 °LS.
Tanaman nanas merupakan tanaman buah yang berupa semak. Tanaman
nanas ini hidup di waktu tertentu saja, dan hanya satu musim yaitu musim

kering dalam setahun (Rakhmat dan Fitri, 2007).

2.2.1 Klasifikasi Ilmiah

Klasifikasi tanaman nanas menurut system Cronquist (1981) dan APG
I1 (2003) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Bangsa : Poales

Suku : Bromoliaceae

Marga : Ananas

Jenis : Ananas comosus (L.) Merr.

2.2.2 Morfologi Tanaman Nanas

2.2.2.1 Akar

Nanas memiliki akar serabut dengan sebaran ke arah vertikal

dan horizontal. Berdasarkan pertumbuhannya, akar nanas



2.2.2.2

2.2.2.3

dibedakan menjadi akar primer dan sekunder. Akar primer
hanya dapat ditemukan pada kecambabh biji, dan setelah itu
digantikan oleh akar adventif yang muncul dari pangkal batang
dan berjumlah banyak. Pertumbuhan selanjutnya, akar-akar
tersebut akan bercabang membentuk akar sekunder untuk
memperluas bidang penyerapan dan membentuk sistem
perakaran yang kuat. Kedalaman akar nanas pada media
tumbuh yang baik tidak lebih dari 50 cm, sedangkan apabila di
tanah biasanya tidak mencapai kedalaman 30 cm (Irfandi,

2005).

Batang

Batang nanas seringkali tidak terlihat karena ukurannya yang
relatif pendek yaitu yaitu 20-25 cm. Batang berfungsi sebagai
tempat melekat akar, daun, bunga, tunas, dan buah, sehingga
secara visual batang tersebut tidak nampak karena
disekelilingnya tertutup oleh daun. Tangkai bunga atau buah
pada nanas merupakan hasil dari perpanjangan batang

(Oktaviani, 2009).

Daun

Daun nanas berbentuk memanjang dan sempit seperti pita
dengan panjang daun yang dapat mencapai 130-150 cm. Daun

tua biasanya lebih pendek dari daun muda yang ada diatasnya.
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Permukaan daun bersifat halus dan mengkilap, serta berwarna
hijau tua, namun terkadang berwarna merah tua atau coklat

kemerahan (Irfandi, 2005).

Daun nanas agak kaku, berserat, beralur dan tidak mempunyai
tulang daun utama. Daunnya ada yang tumbuh duri tajam dan
ada yang tidak berduri serta ada juga yang durinya hanya
terdapat di ujung daun. Jumlah daun tiap batang tanaman
sangat bervariasi antara 40-80 helai yang tata letaknya seperti
spiral, yaitu mengelilingi batang mulai dari bawah sampai ke

atas dengan arah kanan dan kiri (Surtiningsih, 2008).

Bunga

Bunga pada tanaman nanas memiliki rangkaian bunga
majemuk pada ujung batangnya. Bunga pada tanaman nanas
ini terdiri dari 50-200 kuntum bunga tunggal pada satu
tanaman. Bunga akan membuka setiap hari dan jumlahnya
sekitar antara 5-10 kuntum, pertumbuhan bunga dimulai dari
bagian dasar menuju bagian atas dan memakan waktu antara
10-20 hari. Bunga nanas bersifat hermaprodit, mempunyai tiga
kelopak, tiga mahkota, enam benang sari dan sebuah putik

dengan kepala putik bercabang tiga (Atikaduri, 2003).
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2.2.2.5 Buah

Buah nanas merupakan buah majemuk yang terbentuk dari
gabungan 100-200 bunga, berbentuk silinder, dengan panjang
buah sekitar 20,5 cm dengan diameter 14,5 cm dan beratnya
sekitar 2,2 kg (Rosmaina, 2007). Pada buah nanas terdapat
mata buah nanas yang merupakan bekas putik dari bunga

nanas.

Diameter dan berat buah nanas semakin bertambah sejalan
dengan pertambahan umurnya, tetapi sebaliknya untuk tekstur
buah nanas yaitu semakin tua umur buah maka teksturnya akan
semakin lunak. Buah Nanas ini bisa dipanen sekitar 5-6 bulan
setelah tanaman nanas ini berbunga. Di bagian atas bunga
terdapat mahkota bunga yang dapat digunakan untuk

perbanyakan tanaman (Sari, 2002).

Gambar 1. Tanaman Nanas (Sarl 2002)
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2.2.3 Kandungan dan Manfaat Tanaman Nanas

Nanas mengandung serat yang berguna untuk membantu proses
pencernaan, menurunkan kolesterol dalam darah dan mengurangi resiko
diabetes dan penyakit jantung. Selain kandungan vitamin dan mineral,
nanas juga dijadikan sebagai sumber vitamin C yang bagus. Daun
nanas dapat digunakan sebagai pakan ternak dan dapat meningkatkan
berat badan ternak kambing. Nanas juga mengandung enzim bromelin
yaitu suatu enzim protease yang dapat memecah protein sehingga dapat
digunakan untuk melunakkan daging, memperlancar proses pencernaan
serta mempercepat proses penyembuhan luka dan mengurangi

peradangan atau pembengkakan dalam tubuh (Winastia, 2011).

Selain daun nanas, kulit nanas juga memiliki manfaat. Kulit nanas
mengandung karbohidrat dan gula yang cukup tinggi. Menurut

Wijana dkk., (1991) kulit nanas mengandung 81,72 % air, 20,87 % serat
kasar, 17,53 % karbohidrat, 4,41 % protein dan 13,65 % gula reduksi.
Selain itu kulit nanas juga mengandung senyawa aktif berupa alkaloid
atau hormon yang terkandung dalam buah nanas yang diduga tergolong

zat perangsang tumbuh tanaman.

2.3 Beras

Karbohidrat utama dalam beras adalah pati dan hanya sebagian kecil pentosa,
selulosa, hemiselulosa, dan gula (Winarno, 1997). Komposisi kimia beras

terdiri dari kadar air 13,14 %, kadar lemak 0,66 %, kadar protein 10,47 %,
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serat kasar 0,79 %, serat makanan 8,25 % dan karbohidrat 74,75 % (Purwani

dkk., 2007). Kandungan xylan = 25 % (lzydorczyk, 1995).

Kompos

Kompos merupakan bahan organik yang mengalami proses dekomposisi
oleh mikroorganisme pengurai, sehingga dapat dimanfaatkan untuk
memperbaiki sifat-sifat fisik dan mikrobiologi tanah serta mengurangi

populasi patogen tanah (Setyorini dkk., 2006).

Proses pengomposan dapat berlangsung secara aerobik yaitu melibatkan
oksigen dan anaerobik atau tanpa menggunakan oksigen. Proses
dekomposisi atau penguraian inilah yang menjadikannya disebut sebagai
pupuk kompos. Pengomposan adalah proses dimana bahan organik
mengalami penguraian secara biologis, khususnya oleh mikroba-mikroba
yang memanfaatkan bahan organik sebagai sumber energi. Proses
pengomposan dapat terjadi dengan sendirinya di alam tetapi membutuhkan
waktu yang cukup lama. Proses pengomposan dapat dipercepat dengan cara

menambahkan mikroorganisme pengurai (Warsidi, 2010)

Menurut Rosmarkam dan Yuwono (2002) beberapa keuntungan aplikasi
mikroorganisme pengurai adalah dapat menekan pertumbuhan
mikroorganisme patogen pada tanah dan tanaman sekaligus menghilangkan
bau yang ditimbulkan dari proses penguraian bahan organik, meningkatkan
ketersediaan nutrisi dan senyawa organik pada tanaman, meningkatkan

aktivitas mikroorganisme yang menguntungkan. Faktor-faktor yang

13
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mempengaruhi proses pengomposan adalah rasio C/N, aerasi, kelembaban,

temperatur, derajat keasaman (pH) dan kandungan unsur hara.

Inokulum

Saat ini inokulum digunakan untuk mempercepat pengomposan dan
meningkatkan kualitas kompos. Inokulum dapat berisi satu jenis mikroba
ataupun lebih tergantung keperluannya. Inokulum yang digunakan biasanya
seperti fungi dan bakteri (Sentana, 2010). Penambahan inokulum pada
kompos dapat mendatangkan mikroorganisme dekomposer dan nitrogen
(Novien, 2004). Inokulum tersebut mempengaruhi tumpukan kompos melalui
dua cara yaitu inokulasi strain mikroorganisme yang efektif dalam
menghancurkan bahan organik dan yang kedua adalah meningkatkan kadar
nitrogen yang merupakan makanan tambahan bagi mikroorganisme tersebut

(Gaur, 1983).

Inokulan fungi unggul yang ditambahkan dalam kompos berperan dalam
memecah selulosa agar waktu pembuatan kompos lebih pendek
(Sastraatmadja dkk., 2001). Inokulum yang diinokulasikan dalam material
kompos selain akan mendekomposisi bahan organik juga akan meningkatkan
kadar N sebagai hara tambahan bagi kelangsungan hidup mikroba tersebut.
Fungi yang digunakan sebagai inokulan juga dapat mempercepat proses dan
meningkatkan mutu kompos, karena mikroba yang diinokulasikan akan
memperkaya unsur hara kandungan kompos. Menurut Suwahyono (2014),
pembuatan kompos umumnya membutuhkan waktu sekitar 2-3 bulan, akan

tetapi dengan menambahkan mikroorganisme sebagai aktivator dapat
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dipercepat menjadi 2-3 minggu tergantung dari bahan organik yang

digunakan.

Fungi Dekomposer

Dekomposer adalah organisme yang bertanggung jawab dalam proses
dekomposisi dan bersifat heterotrop. Dekomposer memecah senyawa organik
pada substrat dengan mengeluarkan enzim ekstraseluler menjadi senyawa
sederhana. Dekomposer kemudian menyerap sebagian hasil penguraian dan
melepaskan senyawa sederhana tersebut untuk digunakan kembali oleh

tanaman sebagai sumber nutrisinya (Susanti, 2008).

Menurut Handayanto dan Hairiah (2007), fungsi utama dari dekomposer ini
adalah melapukkan residu imobilisasi hara dalam biomassanya, menghasilkan
senyawa organik baru sebagai sumber nutrisi dan energi bagi organisme lain.
Kolaborasi fungsi mikroorganisme tanah akan menghasilkan hara yang dapat
digunakan oleh tanaman. Fungi dapat menggunakan zat organik kompleks
karena didukung oleh dimilikinya enzim tertentu yang dapat mengubah
komponen kompleks tersebut yaitu enzim ekstraseluler, seperti selulase,
hemiselulase, ligninase, chitinase dan sebagainya. Fungi dekomposer ini juga
dapat digunakan untuk mempercepat dan meningkatkan kualitas hasil

pengomposan (Saraswati dkk., 2006).

Fungi Xylanolitik (Aspergillus Tubingensis)

Aspergillus tubingensis adalah spesies “Black Aspergillus”. Aspergillus

tubingensis pertama kali ditemukan oleh Raoul Mosseray pada tahun 1934.
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Spesies ini dapat ditemukan di seluruh dunia di daerah iklim yang hangat dan
biasanya tumbuh terutama pada tanaman mati dan bahan makanan.
Aspergillus tubingensis termasuk spesies yang erat filogenetisnya dengan
Aspergillus niger (Samson dan Reenen, 1988). Aspergillus tubingensis
memiliki ketahanan yang tinggi terhadap sinar ultraviolet dan dapat tumbuh
pada suhu tinggi antara 30-37 °C (86-99 °F), dengan pertumbuhan optimal

antara 21-36 °C (70-97 °F).

2.7.1 Klasifikasi lImiah

Klasifikasi ilmiah Aspergillus tubingensis menurut Alexopoulos dkk.,
(1996) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Fungi

Filum : Ascomycota

Kelas : Eurotimycetes

Bangsa : Eurotiales

Suku : Trichocomaceae

Marga : Aspergillus

Jenis : Aspergillus tubingensis R. Mosseray

2.7.2 Morfologi Aspergillus tubingensis

Fungi Aspergillus tubingensis adalah fungi yang sangat mirip
morfologinya dengan Aspergillus niger. Untuk mengindikasikan
bahwa spesies tersebut adalah fungi Aspergillus tubingensis, fungi ini

memproduksi sclerotium (resting cell). Sclerotium ini juga dapat
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berfungsi untuk mencegah kepunahan. Fungi ini memiliki warty
conidia yang berbentuk globular. Berikut adalah bentuk konidia dan
koloni Aspergillus tubingensis pada media PDA (Potato Dextrose

Agar) menurut Silva dkk., (2011).

Gambar 2. Koloni Aspérgillus tubingensis pada Media PDA (Silva
dkk, 2011).
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Gambar 4. Bentuk Kon{dia Aspergillus tubingensis (Silva dkk.,
2011).
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2.7.3 Produksi Enzim Fungi Aspergillus tubingensis

Fungi Aspergillus tubingensis diketahui mampu menghasilkan berbagai
macam enzim ekstraseluler, diantaranya yaitu xylanase, lipase, selulase,
protease dan amilase . Enzim xylanase mampu menghidrolisis
hemiselulosa khususnya xilan menjadi gula dan etanol. Xylanase
dengan aktivitas optimum pada tingkat keasaman yang rendah
digunakan pada industri roti, makanan dan minuman serta sebagai

campuran pakan ternak (Polizeli dkk., 2005).

Xylanase pada umumnya merupakan protein kecil yang memiliki berat
molekul antara 15.000-30.000 dalton serta aktif pada suhu 55 °C
dengan pH 9. Xylanase akan lebih stabil pada suhu 60 °C dan pH
netral (Richana, 2002). Menurut Soliman dkk., (2012), range pH
dimana Aspergillus dapat memproduksi xylanase secara maksimum
yaitu pada pH 4,5-6,5 dan produksi semakin menurun pada pH di
bawah 0,4 dan di atas 6,5 sedangkan produksi optimum yaitu pada pH

5,5.

Menurut Richana (2002), nutrisi merupakan hal utama dalam
pertumbuhan mikroba, nutrisi yang dibutuhkan mikroorganisme,
yaitu sumber karbon, nitrogen, dan komponen mineral terutama

fosfat (Sutarma, 2000).

Menurut Setyawati (2006), xylan merupakan sumber karbon utama

dalam produksi enzim xilanase. Xylan merupakan rantai panjang
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monosakarida yang saling berikatan oleh suatu ikatan kimia yang
apabila dihidrolisis oleh enzim xilanase dapat menghasilkan gula
sederhana berupa xylooligosakarida, xilobiosa, dan xilosa (Andriyetni,
2006). Xylan terikat pada selulosa, pektin, lignin dan polisakarida

lainnya dalam angiosperma untuk membentuk dinding sel tanaman.

Berikut adalah adalah struktur xylan menurut (Singleton dan

Sainsbury, 2001).
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Gambar 5. Struktur Kimia Xylan (Singleton dan Sainsbury, 2001).




I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai bulan Desember
2017 di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi FMIPA Univeristas
Lampung. Aplikasi pengomposan dilakukan di Green House Laboratorium
Botani Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung. Analisis kompos
dilakukan di PT. Great Giant Pineapple Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten

Lampung Tengah, Provinsi Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah botol kaca gepeng
ukuran 250 ml, cawan petri, corong, jarum ose titik, lampu spritus,
Erlenmeyer, beaker glass, gelas ukur, pipet volumetri, mikropipet,
mikrotip, tabung reaksi, gelas benda, gelas penutup, vortex, mikroskop,
inkubator, Laminar Air Flow (LAF), autoklaf, oven, kulkas, pH meter,
indikator universal pH, hotplate magnetic stirrer, waterbath,

timbangan, pipet tetes, freezer, cotton bud, haemocytometer.
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah beras, isolat fungi
Aspergillus tubingensis, media PDA (Potato Dextrose Agar), aquadest,

alkohol, serasah nanas dan bahan kimia yang lain.
3.3 Rancangan Penelitian

Pada penelitian kali ini dilakukan tiga tahap penelitian yaitu pengujian
dekomposisi kultur murni (Pure Culture Decomposition Test) melalui
pengukuran kehilangan berat (weight loss) substrat serasah nanas, pengujian
produktivitas inokulum fungi A. tubingensis dan pengujian pengaruh
inokulum A. tubingensis pada pengomposan serasah nanas. Pada penelitian
ini menggunakan isolat fungi yang telah diperoleh dari penelitian sebelumnya,
tetapi isolat-isolat tersebut diseleksi terlebih dahulu untuk memperoleh fungi

yang mempunyai kemampuan dekomposisi yang baik.

Pada uji PCDT menggunakan metode Racangan Acak Lengkap (RAL) dengan
membuat 10 kali ulangan dan 3 kali pengamatan setiap 10 hari sekali selama
30 hari. Produktivitas inokulum fungi A. tubingensis akan dihitung jumlah
sporanya dengan menggunakan hemocytometer dan CFU (Colony Forming

Unit) untuk mengetahui viabilitas inokulum.

Perhitungan jumlah spora dilakukan pada pengenceran 10 dan CFU pada
pengenceran 107, Inokulum fungi yang telah dihitung jumlah spora dan CFU
diambil untuk diaplikasikan dalam pengomposan serasah. Pengomposan

serasah dilakukan dengan pemberian inokulum fungi A .tubingensis pada
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serasah nanas. Digunakan 2 perlakuan pengomposan dengan menggunakan

modifikasi metode Andeska (2017) adalah sebagai berikut:

K: 1 kg serasah nanas + 500 gr kotoran sapi kering (Kontrol)

A: 1 kg serasah nanas + 500 gr kotoran sapi kering + 15 gr inokulum fungi
A.tubingensis

B: 1 kg serasah nanas + 1 kg serasah daun kering + 500 gr

kotoran sapi kering + 15 gr inokulum fungi A.tubingensis

Kualitas kompos diketahui dengan melakukan uji parameter kompos yaitu
kadar C, kadar N, kadar P, kadar K dan rasio C/N. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan ANOVA (Analysis of Variance). Untuk mengetahui
perbedaan antar perlakuan maka dilakukan uji lanjut menggunakan BNT

(Beda Nyata Terkecil) dengan taraf 5 %.

Prosedur Kerja

3.4.1 Stok Kultur Isolat Fungi Aspergillus tubingensis

Isolat fungi A. tubingensis. diperoleh dari koleksi pribadi

Dr.Bambang Irawan, M.Sc.

3.4.2 Pembuatan Media PDA (Potato Dextrose Agar)

Media PDA digunakan untuk peremajaan fungi A. tubingensis.
Pembuatan media PDA ini menggunakan modifikasi metode Malloch
dan Hobbie (1981). Pembuatan media ini dilakukan dengan cara

menimbang 200 gr kentang yang kemudian dipotong kecil-kecil dan
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dicampurkan dengan 900 ml aquades. Selanjutnya kentang direbus
menggunakan hot plate selama 20-30 menit. Selanjutnya kentang yang
telah direbus disaring dengan menggunakan kertas saring untuk
mendapatkan air rebusan ketang. Selanjutnya air rebusan kentang
ditambahkan 18 gr dekstrose dan 13,5 gr agar-agar dan dihomogenkan
menggunakan hot plate selama 20-30 menit dan disterilisasi
menggunakan autoklaf selama 15 menit dengan tekanan 1 atm dan suhu

121 °C.

Peremajaan Fungi Aspergillus tubingensis

Peremajaan isolat fungi dilakukan dengan cara media PDA dituangkan
sebanyak 15-20 ml ke cawan kemudian dibiarkan sampai memadat.
Fungi dari stok kultur diambil satu ose dan diinokulasikan pada media
PDA yang telah memadat dalam cawan petri. Fungi tersebut diinkubasi

selama £ 7 hari pada suhu + 37 °C.

Pembuatan Media Inokulum

Pembuatan inokulum dilakukan dengan modifikasi metode Gaind dkk.,
(2009) yaitu dengan menggunakan beras. Beras yang dipilih yaitu
beras putih yang memiliki kualitas baik yaitu berwarna putih, bersih
dan utuh (Nurhayati, 2008). Bahan yang digunakan yaitu media berupa
beras yang telah ditumbuk kasar, larutan CaSO, 4 % dan larutan CaCO,

2 %. Penggunaan larutan CaSO, 4 % dan larutan CaCO; 2 % bertujuan

untuk mempertahankan kelembaban media inokulum. Sebanyak 40 gr
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CaSO, 4 % dan 20 gr CaCO; 2 %, masing-masing dilarutkan ke dalam

1000 ml aquadest kemudian dilakukan pencampuran.

Selanjutnya dilakukan pembuatan media inokulum. Beras ditimbang 30
gr dan dimasukkan ke dalam botol kaca steril ukuran 250 ml dan
ditambahkan larutan CaSO, 4 % dan CaCO; 2 % sebanyak 15 ml dan
larutan buffer sitrat sebanyak 15 ml. Setelah itu botol disumbat dan
dilapisi dengan alumunium foil pada bagian luar sumbat. Media
disterilisasi selama 15 menit. Setelah media disterilisasi dan dingin,
dilakukan inokulasi fungi A. tubingensis. Selanjutnya diinkubasi pada

suhu ruang selama 14 hari.

Pembuatan Substrat Serasah Nanas

Serasah nanas yang digunakan sebagai substrat diperoleh dari PT. Great
Giant Pineapple. Serasah yang terkumpul kemudian dikeringkan dan
selanjutnya digiling selanjutnya serasah dicetak berbentuk kubus
dengan ukuran 1 cm?®, kemudian dikeringkan di dalam oven pada
temperatur 60 °C selama kurang lebih 3 hari untuk menghilangkan
kadar airnya hingga beratnya konstan, dan berat ini dianggap sebagai
berat awal. Potongan tersebut kemudian disterilisasi selama 20 menit di
autoklaf pada temperatur 121 °C pada tekanan 2 atm. Potongan yang
sudah steril tersebut kemudian siap untuk digunakan sebagai substrat

uji.
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3.4.6 Perhitungan Spora dan CFU (Colony Forming Unit)

Perhitungan jumlah spora dan CFU dilakukan pada inokulum A.
tubingensis yang telah berumur 14 hari dengan menggunakan metode
Prescott (2002). Perhitungan jumlah spora dilakukan dengan cara
inokulum diambil 1 gr kemudian dilakukan pengenceran. Proses
pengenceran dilakukan dengan cara 1 gr inokulum dimasukkan ke
dalam 9 ml aquadest steril untuk memperoleh dilusi 10™. Suspensi
tersebut selanjutnya dihomogenkan dengan cara divortex sebanyak 25
kali untuk memperoleh sebaran spora yang baik. Selanjutnya diambil 1
ml suspensi dan dipindahkan ke tabung reaksi kedua yang berisi 9 ml

aquadest steril sehingga dihasilkan dilusi 107

Dilusi dari pengenceran 10 kemudian diambil menggunakan pipet
tetes dan diteteskan pada Haemocytometer lalu ditutup dengan gelas
penutup. Haemocytometer diletakkan pada meja objek mikroskop dan
dilakukan pengaturan perbesaran lensa objektif hingga diperoleh
perbesaran yang sesuai. Dilakukan perhitungan jumlah spora. Jumlah
spora dinyatakan dalam spora/ml. Jumlah spora dihitung dengan

menggunakan rumus Gabriel dan Riyanto (1989).

t.d
S = _ x10°
n.0.25
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Keterangan:

S :Jumlah spora

t  :Jumlah total spora dalam kotak sampel yang diamati

d :Tingkat pengenceran

n :Jumlah kotak sampel yang diamati (5 kotak besar x 16 kotak
kecil)

0,25: Faktor koreksi penggunaan kotak sampel skala kecil pada
haemocytometer

Perhitungan CFU dilakukan dengan cara mengambil 1 gr dari

inokulum fungi kemudian dilakukan pengenceran hingga 10" seperti

tahap sebelumnya pada perhitungan spora. Selanjutnya di-platting

dengan cara diambil 1 ml dari dilusi untuk membuat biakan 10”. Dari

pengenceran 107 diambil 1 ml dan dimasukan ke cawan petri terpisah

(duplo) dengan metode spread plate pada media PDA untuk membuat

pertumbuhan koloni. Fungi kemudian diinkubasi selama 3-5 hari. CFU

dihitung sebagai gambaran tingkat viabilitasnya. Untuk perhitungan

jumlah koloni digunakan persamaan sebagai berikut (Prescott, 2002).

Jumlah Koloni
Jumlah koloni per gr bahan = CFU
Faktor Perngenceran

Inokulum dengan jumlah spora dan CFU paling besar dan paling kecil
diambil sebagai inokulum terpilih dan digunakan untuk pengomposan.
Pengujian Dekomposisi Kultur Murni (Pure Culture Decomposition
Test)

Pengujian dekomposisi kultur murni (Pure Decomposition Test) ini

dilakukan dengan menggunakan modifikasi metode Osono dan Takeda

(2002). Inokulum fungi A. tubingensis yang akan diuji kemampuan
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dekomposisinya diinokulasikan pada media PDA yang telah memadat
dalam cawan petri. Selanjutnya serasah nanas berbentuk kubus yang
telah steril dan ditimbang berat awalnya diletakkan di atas media di
dalam cawan petri yang telah diinokulasikan fungi A. tubingensis dan
diinkubasi dengan waktu pengamatan 10 hari, 20 hari, dan 30 hari,
dihitung sejak substrat diletakkan di dalam cawan petri. Setelah itu
substrat dibungkus dengan aluminum foil dan masukkan ke dalam oven
pada temperatur 60 °C selama kurang lebih 3 hari hingga tidak terjadi

lagi perubahan berat.

Setelah waktu inkubasi mencapai 10 hari dilakukan pengambilan
substrat nanas dari dalam cawan petri untuk diukur berat akhirnya.
Sebelumnya limbah dibersihkan dari hifa fungi yang melekat di
permukaannya secara hati-hati dengan menggunakan cotton bud yang
diberi alkohol 70 %. Fungi yang dibersihkan hanya pada
permukaannya saja, sedangkan fungi yang mungkin hifanya masuk ke
dalam substrat tidak dibersihkan. Berat yang diperoleh merupakan
berat akhir dari substrat yang akan digunakan untuk mengetahui total
berat yang hilang (weight loss). Untuk substrat yang masa inkubasinya
20 dan 30 hari juga mendapatkan perlakuan yang sama seperti di atas.
Total berat yang hilang digunakan sebagai penentu laju dekomposisi

yang terjadi.
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3.4.8 Aplikasi Inokulum A. tubingenis Pada Serasah Nanas

Aplikasi inokulum pada pengomposan serasah nanas ini dilakukan
dengan menggunakan modifikasi metode Kumar dkk., (2008) dan
Takakura Home Method (Ying dkk., 2012). Serasah yang digunakan
yaitu serasah berupa campuran dari berbagai macam serasah nanas dan
serasah daun kering seperti Bungur (Lagerstroemia speciosa), Akasia
(Acacia auriculiformis), Kerai Payung (Filicium decipiens) dan Mahoni
(Swietenia mahagoni) yang telah dicacah. Sebagai bahan campuran
serasah, digunakan kotoran sapi kering, serasah nanas dan serasah daun
kering. Ditambahkan inokulum sebanyak 15 gr. Penambahan
inokulum ini berfungsi sebagai penginduksi dekomposisi yang
diharapkan mampu mempercepat proses dekomposisi serasah dan

meningkatkan kualitas kompos.

Proses pengomposan diawali dengan menyiapkan keranjang berlubang
beserta tutupnya. Untuk perlakuan A dan B, bagian dalam keranjang
dilapisi dengan kardus bekas yang berfungsi menjaga kondisi
kelembapan pada saat pengomposan. Langkah selanjutnya yaitu
meletakkan bahan kompos setebal 5 cm ke dalam keranjang yang telah
dilapisi kardus kemudian ditambahkan inokulum fungi A. tubingensis.
Selanjutnya diletakkan kembali bahan kompos di atas inokulum fungi

tersebut.

Untuk kompos dengan perlakuan K (kontrol), bagian dalam keranjang

yang telah dilapisi dengan kardus bekas hanya berisi bahan kompos saja
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tidak ditambahkan inokulum fungi A. tubingensis. Selanjutnya pada
kompos diberikan air secukupnya hingga kadar kelembaban 60 %.
Bahan kompos dibalik setiap 10 hari sekali untuk memberikan aerasi
dan menurunkan temperatur agar proses pengomposan bekerja optimal.
Inkubasi kompos ini dilakukan selama 6 minggu dengan waktu
pengamatan pada minggu ke-4 dan ke-6. Apabila kompos telah
berwarna coklat kehitaman dan suhu kompos sama dengan suhu kamar
menandakan bahwa kompos telah matang. Kompos kemudian diayak
menggunakan saringan mesh 2 mm untuk memperoleh ukuran partikel
kompos yang siap dianalisis meliputi kandungan kadar C, N, P, K dan

rasio C/N (Irawan dkk., 2014).

Analisis Kompos

Analisis kompos dilakukan pada minggu ke-4 dan ke-6. Analisis
kualitas kompos yang diukur yaitu kadar C, kadar N, kadar P, K dan

rasio C/N. Analisis kompos ini dilakukan di PT. Great Giant Pineapple.

3.4.9.1 Penentuan Kadar C (Karbon)

Penetapan kadar C pada kompos ini berdasarkan metode
Walkley dan Black (1934). Prinsip penentuan kadar C pada
kompos ini yaitu karbon yang terdapat sebagai bahan organik
di dalam tanah tereduksi dengan larutan kalium dikromat

(K,Cr) 1 N dalam suasana asam. Dikromat yang telah

bereaksi kemudian dititrasi dengan larutan ferrosulfat



3.4.9.2

30

menggunakan difenilamin sebagai indikator. Kompos yang
telah dimaserasi kemudian ditimbang 1 gr dan

dikeringanginkan.

Selanjutnya kompos yang sudah dikeringanginkan
dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 500 ml dan ditambahkan 10
ml larutan kalium dikromat 1 N secara perlahan-lahan.
Selanjutnya ditambahkan 20 ml H,SO, pekat. Erlenmeyer
digoyang-goyang selama 1 menit kemudian didiamkan di atas
asbes selama 30 menit. Selanjutnya ditambahkan pada
masing-masing Erlenmeyer (blanko dan perlakuan) 200 ml air
destilasi, 5 ml asam phospat pekat (85 %) dan 1 ml larutan
difenilamin. Blanko dan kompos dititrasi dengan larutan
ferosulfat 1 N hingga warna hijau. Selanjutnya ditambahkan
lagi 0,5 ml larutan (K,Cr) 1 N dan dititrasi kembali dengan
larutan FeSO, 1 N hingga warna hijau timbul kembali (Fauzi,

2008).

Penetapan Kadar N (Nitrogen)

Penentuan kadar N dilakukan menggunakan metode Kjeldahl
yang meliputi dua tahap pengerjaan, yaitu:
1. Destruksi nitrogen dengan menggunakan H,SO, pekat 96

% dan campuran selenium membentuk ammonium sulfat
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2. Amonium yang terbentuk diukur dengan cara destilasi
titrimetri dan kolorimetri menggunakan autoanalyzer, lalu

hasilnya dikonversi menjadi nitrogen.

Pendestruksian dilakukan dengan cara menimbang 0,5 gr
kompos lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Kemudian
ditambahkan 3 ml H,SO, pekat 96 % dan 0,20 gr campuran
selenium. Selanjutnya dipanaskan pada suhu 350 °C selama 3-
4 jam. Setelah destruksi sempurna (keluar asap putih), kompos
didinginkan lalu diencerkan sampai 50 ml dengan aquades dan
dikocok hingga homogen. Larutan yang sudah dikocok
dibiarkan selama semalam hingga terbentuk larutan jernih.
Dibuat blanko (tanpa kompos) dengan perlakuan yang sama

terhadap kompos.

Penetapan koreksi bahan kering (KBK) dilakukan dengan cara
menimbang 5 gr kompos dalam pinggan alumunium yang telah
diketahui bobotnya, lalu dimasukkan ke dalam oven pada suhu
105 °C selama 4 jam. Selanjutnya kompos didinginkan dalam
deksikator, lalu ditimbang sampai bobot tetap. Bobot yang
hilang adalah kadar air. Perhitungan:

Kehilangan Bobot x 100 %
Kadar air (%) =

Bobot Kompos
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Kadar kompos kering (%) = 100 % - % kadar air

1

Koreksi bahan kering
% kadar kompos kering

Pengukuran N-total secara destilasi titrimetri dilakukan dengan

prosedur sebagai berikut:

1. Larutan ekstrak jernih hasil destruksi dipipet masing-
masing 25 ml ke dalam 2 labu didih yang telah diberi batu
didih, kemudian diencerkan dengan air suling menjadi 100
ml dan ditambahkan 20 ml NaOH 30 % kemudian labu
didih segera ditutup.

2. Selanjutnya, labu didih dihubungkan dengan alat destilasi
untuk menyuling N yang dilepaskan dan ditampung dengan
erlenmeyer yang berisi 10 ml asam borat 1 % dan tiga tetes
indikator Conway (berwarna merah). Destilasi dilakukan
sampai volume larutan penampung sekitar 60 ml yang
berwarna hijau.

3. Larutan hasil destilasi kemudian dititer dengan H,SO,4 (0,05

N) sampai warna hijau berubah menjadi merah muda.

Sebagai kontrol terhadap N yang ada dalam bahan pelarut yang
digunakan, prosedur yang sama dilakukan pada larutan yang
tidak mengandung tanah (sebagai blanko) dengan perlakuan

yang sama terhadap contoh. Perhitungan:
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(Ve-Vb) x 3 x14
o N = KBK x 1009
/0 berat contoh tanah (mg) - - o

Keterangan:

Vc : volume H,S0Oy, hasil titrasi contoh
N : normalitas H,SO, (0,05 N)

Vb : volume H,SOy, hasil titrasi blanko
KBK : koreksi bahan kering

Pengukuran N total secara kolorimetri dilakukan dengan
autoanalyzer. Pengukuran dilakukan dengan cara memanaskan
alat tersebut terlebih dahulu sekitar 30 menit, lalu pereaksi-
pereaksi dialirkan. Selanjutnya dituangkan berturut-turut
standar 0, 10, 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm nitrogen dan ekstrak
jernih hasil destruksi contoh dan blanko ke dalam cup sampler
autoanalyzer. Hasil pengukuran akan ditampilkan pada layar
monitor dan sudah dalam bentuk konsentrasi ppm nitrogen
(Usman, 2012). Perhitungan:

% x ml ekstrak

x KBK x 100 %

% N=
° berat contoh tanah (mg)

Penentuan Kadar P (Fospor)

Kandungan Fosfor (P) dianalisis dengan menggunakan metode
Bray 1 atau Bray 2 pada produk kompos dengan perlakuan
terbaik. Sampel kompos kering yang telah lolos ayakan 0,5
mm kemudian ditimbang sebanyak 2 gr dan dimasukkan ke
dalam botol kocok. Selanjutnya ditambahkan 20 ml

pengesktrak Bray 1 atau Bray 2 (ditentukan oleh pH tanah)
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kemudian dikocok selama 5 menit pada mesin pengocok.
Setelah selesai, disaring larutan dengan menggunakan kertas
saring whatman 42 dan filtrat saringan ditampung. Selanjutnya
5 ml hasil saringan dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
ditambahkan 20 ml aquades dan reagen B sebanyak 8 ml dan
didiamkan selama 20 menit. Selanjutnya, ditetapkan absorban
dengan spectronic 21 pada panjang gelombang 882 nm
demikian juga dengan deret standar P. Konversi bacaan %
absorban dan dihitung besarnya mgL-1P berdasarkan garis
regresi pada kurva standard P yang diperoleh (Hasanudin,

2003). Perhitungan:

Bacaan Sampel — A

P. tersedia (mgL — 1) = B

x pengenceran x Fka

Penentuan Kadar K (Kalium)

Kandungan kalium dianalisis dengan cara mula-mula
ditimbang 10 gr tanah kering udara dan dimasukkan ke dalam
erlenmeyer 100 ml. Selanjutnya ditambahkan 50 ml larutan
NH4O 1 N pH 7 dan dikocok dengan shaker selama 10 menit.
Larutan kemudian disaring dengan kertas saring Whatman dan
ditampung dalam beaker 100-200 ml. Filtrat tersebut kemudian
dipindahkan ke dalam botol plastik. Membuat standarisasi alat
dengan larutan standar, mengukur absorbansinya dengan flame
fotometer, membuat kurva baku dan menghitung persamaan

regresinya. Dilanjutkan dngan menghitung ppm K nya dan bila



filtrat terlalu pekat perlu dilakukan pengenceran (Hasanudin,
2003). Perhitungan:

ppmK=Cxdx5

dengan, C = ppm K dalam larutan

d = faktor pengenceran.

3.4.9.5 Penentuan Rasio C/N

Pengukuran rasio C/N dilakukan dengan menghitung
perbandingan nilai Total C organik dan Nitrogen Total yang
diperoleh dari data hasil analisis. Perhitungan:

Nilai C Organik

Rasi -
asio C/N = — e N Torl

35
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Tahapan penelitian yang akan di lakukan tertera pada diagram alir berikut ini:

Stok Kultur

v

Peremajaan Fungi A. tubingensis

v

Uji PCDT

v

Preparasi
Substrat serasah
nanas

v

Ditimbang berat
awal substrat

v

Inokulasi fungi
A. tubingensis Pada
Media PDA
nanas

v

Meletakkan substrat
nanas ke dalam
media yang telah
diisolasi fungi

v

Diinkubasi selama 10,
20 dan 30 hari

A

Uji Produktivitas
Inokulum

v

Inokulasi fungi
A. tubingensis Pada
Media Beras

v

Pemanenan
Inokulum Umur
14 hari

v

1. Perhitungan Spora
2. Viabilitas Spora (CFU)

Serasah nanas
diambil

v

Dikeringkan di
oven selama 3
hari

v

Analisa dekomposisi kultur
murni yaitu total berat yang
hilang (loss weight)

Gambar 6. Diagram Alir Penelitian

¥

Pengomposan

v

Inokulasi fungi
A. tubingensis Pada
Media Beras

v

Pemanenan
Inokulum Umur
14 hari

v

Produksi
Inokulum
untuk
Pengomposan

v

Inokulum
terpilih

v

Aplikasi
Inokulum
pada Kompos
Serasah

v

Diinkubasi
selama 6
minggu

v

Analisis Kompos:
- Kadar C kompos
- Kadar N kompos
- Kadar P kompos
- Kadar K kompos




5.1

5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Laju dekomposisi substrat serasah nanas cenderung meningkat dalam 10
hari, 20 hari dan 30 hari masa inkubasi.

2. Penambahan inokulum fungi A.tubingensis dapat meningkatkan kualitas
kompos, ditandai dengan menurunnya rasio C/N tertinggi pada perlakuan

B yaitu sebesar 41,60 % .

Saran

1. Disarankan untuk mengkombinasikan 2 atau lebih isolat fungi pada
pengujian laju dekomposisi pada substrat yang sama.

2. Penambahan waktu pada pengomposan serasah untuk mengetahui tingkat
kematangan kompos yang lebih akurat dan memperbanyak parameter
kualitas kompos seperti asam humat.

3. Penambahan perlakuan untuk mengetahui kondisi lingkungan yang

optimum pada proses pembuatan kompos seperti pH dan kelembaban.
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